
 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan 

Volume 2 Nomor 1 Maret (2026) 

 

1411 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan  

https://publisherqu.com/index.php/psikosospen/   

Vol. 2 No. 1 Maret 2026  

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250326030437435 
 

 

 

KETERLIBATAN PC PPM CIANJUR DALAM PELAYANAN PUBLIK  

SAAT ARUS MUDIK 1447 H 

 

U. Suhendar Kosasih 

PC Pemuda Panca Marga Kab. Cianjur 

suhendarari21@gmail.com  

  

Abstrak 

Fenomena arus mudik merupakan tradisi tahunan masyarakat Indonesia yang sarat nilai 

sosial, budaya, dan kebersamaan. Peningkatan mobilitas pada Idulfitri 1447 H memicu 

kepadatan lalu lintas dan menuntut pelayanan publik yang optimal. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis keterlibatan PC PPM Cianjur dalam pelayanan publik selama arus mudik. 

Metode penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

PC PPM berperan aktif dalam Pos Pengamanan melalui pengaturan lalu lintas, pelayanan 

sosial, serta dukungan terhadap aparat pemerintah. Keterlibatan tersebut mencerminkan 

sinergi kolaboratif dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik di tengah keterbatasan 

sumber daya. Selain itu, aktivitas yang dilakukan menjadi media internalisasi nilai 

nasionalisme, seperti solidaritas, tanggung jawab sosial, dan pengabdian kepada negara. 

Dengan demikian, organisasi kemasyarakatan memiliki posisi strategis sebagai mitra 

pemerintah dalam menciptakan arus mudik yang aman, tertib, dan kondusif. 

Kata kunci: Arus Mudik, Nasionalisme, Kolaborasi, Pelayanan Publik, Pemuda Panca Marga 

Abstract 

The mudik is an annual Indonesian tradition steeped in social, cultural, and communal values. 

Increased mobility during Eid al-Fitr 1447 H triggers traffic congestion and demands optimal 

public services. This study aims to analyze the involvement of the Cianjur Community 

Empowerment Unit (PC PPM) in public services during the exodus. The research method 

used is a qualitative descriptive approach. The results indicate that the PC PPM plays an 

active role in the Security Post through traffic management, social services, and support for 

government officials. This involvement reflects collaborative synergy in improving the 

effectiveness of public services amidst limited resources. Furthermore, these activities serve 

as a medium for internalizing nationalist values, such as solidarity, social responsibility, and 

devotion to the nation. Thus, community organizations hold a strategic position as 

government partners in creating a safe, orderly, and conducive exodus. 

Keywords: Mudik wave, Nationalism, Collaboration, Public Services, Pemuda Panca Marga 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena arus mudik merupakan tradisi tahunan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya dalam menyambut Hari Raya Idulfitri (Kreishan, 

2011; Solikhin et al., 2025). Setiap tahun, jutaan masyarakat melakukan mobilitas dari kota 
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besar menuju kampung halaman untuk berkumpul bersama keluarga. Tradisi mudik ini tidak 

hanya mencerminkan nilai kekeluargaan dan budaya, tetapi juga memiliki implikasi luas 

terhadap sistem transportasi, keamanan, serta kualitas pelayanan publik (Permata & 

Kusbandrijo, 2024; Rajulan, 2026). Dalam konteks ini, arus mudik tidak semata-mata 

dipahami sebagai pergerakan fisik, melainkan sebagai fenomena sosial yang sarat dengan 

nilai kebersamaan, solidaritas, dan identitas kolektif bangsa Indonesia (Rajulan, 2026). 

Pada arus mudik 1447 H, peningkatan volume kendaraan secara signifikan memicu 

kemacetan di berbagai titik strategis, termasuk di wilayah Kabupaten Cianjur  (Yusuf, 2026). 

Kondisi tersebut menimbulkan tantangan kompleks, mulai dari kepadatan lalu lintas, potensi 

kecelakaan, hingga terganggunya ketertiban umum.  

 
Gambar 1 Suasana di salah satu ruas jalan Kab. Cianjur menjelang 

 Hari Raya Idul Fitri 1447 H 

Sumber : PC PPM Cianjur (2026) 

 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan yang komprehensif melalui penyediaan 

pelayanan publik yang optimal. Pelayanan publik dalam konteks arus mudik mencakup 

berbagai aspek, seperti pengaturan lalu lintas, pengamanan, pelayanan kesehatan, serta 

penyediaan informasi yang akurat dan cepat kepada masyarakat (Permata & Kusbandrijo, 
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2024). Kualitas pelayanan ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas kinerja 

pemerintah dalam merespons kebutuhan masyarakat secara situasional (Akhyar, 2023). 

Namun demikian, keterbatasan sumber daya pemerintah dalam menghadapi lonjakan 

mobilitas masyarakat menjadikan kolaborasi lintas sektor sebagai suatu keniscayaan. Dalam 

perspektif collaborative governance, keterlibatan berbagai aktor, termasuk organisasi 

kemasyarakatan, menjadi elemen penting dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan 

publik yang efektif dan efisien. Organisasi kemasyarakatan tidak hanya berperan sebagai 

pelengkap, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam menjembatani kebutuhan masyarakat 

dengan kapasitas pemerintah. 

Salah satu organisasi yang memiliki peran signifikan dalam konteks ini adalah 

Pemuda Panca Marga (PPM), yang merupakan wadah bagi putra-putri veteran Republik 

Indonesia (Anwar et al., 2025; Hasina & Satyadharma, 2023). Secara historis dan ideologis, 

PPM memiliki kedekatan dengan nilai-nilai perjuangan dan nasionalisme, sehingga memiliki 

tanggung jawab moral dalam menjaga semangat kebangsaan di tengah masyarakat 

(Satyadharma et al., 2025; Satyadharma & Anwar, 2025). Di Kabupaten Cianjur, Pimpinan 

Cabang PPM menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pelayanan publik selama arus 

mudik, khususnya melalui partisipasi dalam Pos Pengamanan (Pos Pam) Lebaran. 

Keterlibatan PC PPM dalam kegiatan tersebut tidak hanya bersifat teknis, seperti 

membantu pengaturan lalu lintas dan memberikan pelayanan kepada pemudik, tetapi juga 

mencerminkan internalisasi nilai-nilai nasionalisme dan semangat pengabdian kepada negara 

(Nurdin, 2025; Saepudin, 2026). Aktivitas sosial seperti pengamanan arus mudik dan aksi 

kemanusiaan menjadi media konkret dalam menanamkan nilai cinta tanah air, solidaritas 

sosial, serta tanggung jawab kolektif terhadap kepentingan bangsa. 

Dalam perspektif teoritis, nasionalisme tidak hanya dimaknai sebagai sikap emosional 

terhadap negara, tetapi juga sebagai komitmen untuk berkontribusi secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat (Armawi, 2020; Panjika et al., 2025). Pengabdian sosial yang 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan publik menjadi salah satu bentuk implementasi nyata 

dari nilai nasionalisme tersebut (Ibrohim et al., 2025; Juliartha et al., 2025). Dengan 

demikian, keterlibatan organisasi kemasyarakatan seperti PPM dalam kegiatan pengamanan 

Lebaran dapat dipandang sebagai bentuk aktualisasi nilai kebangsaan dalam konteks kekinian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengkaji secara mendalam bagaimana proses internalisasi nilai nasionalisme berlangsung 
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dalam kegiatan pengamanan Lebaran dan aksi sosial yang dilakukan oleh PC PPM Cianjur. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis peran organisasi kemasyarakatan 

dalam mendukung pelayanan publik melalui pendekatan kolaboratif. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam penguatan 

nilai nasionalisme serta peningkatan kualitas pelayanan publik di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

memahami secara mendalam terkait keterlibatan PC PPM Cianjur dalam Pelayanan Publik 

saat arus mudik 1447 H. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna, persepsi, 

dan pengalaman sosial para pelaku secara komprehensif. Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Cianjur dengan subjek pengurus LVRI dan PPM sebagai aktor utama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlibatan PC PPM dalam Pos Pengamanan 

Pimpinan Cabang Pemuda Panca Marga (PC PPM) Cianjur menunjukkan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan Pos Pengamanan (Pos Pam) Lebaran yang didirikan di berbagai titik 

strategis selama arus mudik 1447 H. Pos Pam tersebut umumnya ditempatkan pada jalur 

utama dengan tingkat kepadatan tinggi, seperti persimpangan jalan, jalur nasional, serta 

kawasan rawan kemacetan dan kecelakaan. Keterlibatan anggota PC PPM Cianjur ini 

merupakan bentuk partisipasi nyata organisasi kemasyarakatan dalam mendukung pelayanan 

publik dan pengamanan masyarakat (Ambali & Saputra, 2025). 

Dalam pelaksanaannya, anggota PC PPM bekerja sama dengan aparat kepolisian, 

dinas perhubungan, dan instansi terkait lainnya. Mereka membantu mengatur lalu lintas, 

memberikan arahan kepada pengguna jalan, serta mendukung operasional Pos Pam sebagai 

pusat informasi bagi pemudik. Kehadiran anggota PPM di lapangan tidak hanya menambah 

jumlah personel, tetapi juga meningkatkan rasa aman dan kenyamanan masyarakat selama 

perjalanan. Selain fungsi teknis, keterlibatan ini juga menjadi sarana pembelajaran langsung 

bagi anggota dalam memahami dinamika sosial di lapangan (Sabet et al., 2025). Mereka 

menghadapi berbagai situasi, seperti kepadatan kendaraan, kondisi darurat, dan interaksi 

dengan masyarakat dari berbagai latar belakang. Pengalaman ini memperkaya wawasan serta 

meningkatkan kemampuan adaptasi anggota dalam menghadapi tantangan nyata. 
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Partisipasi PC PPM juga mencerminkan komitmen organisasi dalam menjalankan 

fungsi sosialnya sebagai bagian dari elemen bangsa (Gunara, 2025). Anggota dituntut untuk 

menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas. 

Dengan demikian, keterlibatan PC PPM dalam Pos Pam tidak hanya mendukung stabilitas 

sosial, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter anggota yang berorientasi pada 

pengabdian kepada masyarakat dan negara (Gunara, 2025). 

Peran dalam Pengaturan Lalu Lintas 

Salah satu kontribusi utama PC PPM Cianjur dalam pengamanan Lebaran adalah 

membantu pengaturan lalu lintas di titik-titik rawan kemacetan. Tingginya volume kendaraan 

selama arus mudik sering menyebabkan kepadatan yang sulit dikendalikan. Dalam kondisi 

ini, kehadiran banyak personil termasuk anggota PPM menjadi faktor penting dalam menjaga 

kelancaran arus kendaraan. Anggota PC PPM ditempatkan pada lokasi strategis seperti 

persimpangan, jalur sempit, dan titik kemacetan. Mereka membantu mengurai kepadatan 

dengan memberikan arahan kepada pengendara secara persuasif dan komunikatif. Peran ini 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif karena turut meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya tertib berlalu lintas. Keterlibatan ini juga berkontribusi dalam 

meminimalisir risiko kecelakaan. Dengan adanya pengawasan di lapangan, potensi konflik 

antar pengguna jalan dapat ditekan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran organisasi 

kemasyarakatan dapat memberikan dampak positif terhadap keamanan dan ketertiban lalu 

lintas (Busriadi & Saleh, 2025).  

Dalam perspektif yang lebih luas, peran PC PPM mencerminkan pentingnya 

kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah dalam mengelola permasalahan publik. 

Pengaturan lalu lintas selama arus mudik bukan hanya tanggung jawab aparat, tetapi juga 

membutuhkan partisipasi aktif masyarakat (Sentanu & Yustiari, 2024). Dengan demikian, 

keterlibatan PC PPM menjadi contoh nyata penerapan kerja sama yang efektif dalam 

menciptakan kondisi lalu lintas yang aman, tertib, dan lancar selama momentum Lebaran. 

Pelayanan Sosial kepada Masyarakat 

Selain pengamanan, PC PPM Cianjur juga aktif memberikan pelayanan sosial kepada 

masyarakat selama arus mudik Lebaran. Kegiatan ini mencakup pembagian takjil, bantuan 

kepada pemudik yang mengalami kendala, serta penyediaan tempat istirahat sementara di 

sekitar Pos Pam. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan publik tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga memiliki dimensi kemanusiaan. Pembagian takjil menjadi kegiatan 



 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan 

Volume 2 Nomor 1 Maret (2026) 

 

1416 

yang menonjol, terutama menjelang waktu berbuka puasa. Selain membantu pemudik, 

kegiatan ini juga menjadi simbol kepedulian sosial dan kebersamaan. Interaksi antara anggota 

PPM dan masyarakat menciptakan hubungan yang lebih dekat dan harmonis. Selain itu, 

anggota PPM juga membantu pemudik yang mengalami kendala, seperti kendaraan mogok, 

kelelahan, atau kesulitan mencari rute. Dalam situasi tersebut, mereka berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan solusi secara cepat dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kehadiran PPM bersifat responsif terhadap kebutuhan masyarakat.  

Pelayanan sosial ini mencerminkan nilai empati dan solidaritas yang tinggi. Kegiatan 

tersebut juga memperkuat citra positif organisasi sebagai bagian dari masyarakat yang peduli 

dan bertanggung jawab (Kusnadi, 2024). Dengan demikian, pelayanan sosial tidak hanya 

memberikan manfaat langsung, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan rasa kebersamaan di 

tengah masyarakat (Fonseca et al., 2019; Schiefer & van der Noll, 2017). 

Sinergi dengan Aparat Pemerintah 

Keberhasilan pengamanan Lebaran tidak terlepas dari sinergi antara PC PPM Cianjur 

dengan aparat pemerintah, terutama kepolisian dan dinas terkait. Sinergi ini diwujudkan 

melalui koordinasi yang baik sebelum dan selama kegiatan berlangsung. Setiap pihak 

memiliki peran yang jelas sehingga pelaksanaan tugas di lapangan berjalan efektif. Sebelum 

kegiatan dimulai, dilakukan briefing untuk menyamakan persepsi dan strategi. Dalam 

kegiatan ini, anggota PPM mendapatkan arahan terkait tugas, wilayah kerja, serta prosedur 

operasional. Hal ini penting untuk memastikan bahwa seluruh personel bekerja secara 

terintegrasi.  
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Gambar 2 Keterlibatan PC PPM Cianjur dengan Aparat dalam Pos Pam Angkutan Lebaran 

Sumber : PC PPM Cianjur (2026) 

 

Selama pelaksanaan, komunikasi antara anggota PPM dan aparat terus dijaga. 

Koordinasi yang baik memungkinkan respons cepat terhadap situasi darurat, seperti 

kecelakaan atau kemacetan. Dengan demikian, potensi gangguan dapat segera diatasi. Sinergi 

ini mencerminkan prinsip collaborative governance, di mana berbagai aktor bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama terutama dalam memperlancar arus mudik Hari Raya Idul 

Fitri 1447 H (Indriati et al., 2025). Keterlibatan PC Pemuda Panca Marga (PPM) Kab. Cianjur 

sebagai mitra pemerintah menunjukkan bahwa organisasi kemasyarakatan memiliki potensi 

besar dalam mendukung pelayanan publik secara efektif (Suwandi et al., 2025). 

Implementasi Nilai Nasionalisme dalam kegiatan Pengamanan Lebaran oleh PC PPM 

Cianjur 

Kegiatan PC PPM Cianjur dalam pengamanan Lebaran merupakan bentuk nyata 

implementasi nilai nasionalisme (Kosasih & Basuki, 2025). Nasionalisme tidak hanya 

dimaknai sebagai rasa cinta tanah air, tetapi juga sebagai komitmen untuk berkontribusi 

dalam menjaga ketertiban dan kesejahteraan masyarakat (Aryakhiya et al., 2025; Baka et al., 

2026). Pengabdian yang dilakukan anggota PPM bersifat sukarela dan tanpa pamrih. Mereka 

meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu masyarakat, mencerminkan semangat 

pengorbanan sebagai bagian dari nilai nasionalisme (Baka et al., 2026). Kesadaran ini 
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menunjukkan bahwa menjaga keamanan merupakan tanggung jawab bersama (Miharja et al., 

2024).   

 

Gambar 3 Anggota POS PAM Lebaran dikunjungi oleh Bapak Bupati Cianjur  

dan Ketua DPRD Cianjur 

Sumber : PC PPM Cianjur (2026) 

 

Selain itu, kegiatan sosial seperti pembagian takjil mencerminkan nilai solidaritas dan 

kepedulian. Nilai-nilai ini memperkuat hubungan antarwarga dan menciptakan rasa 

kebersamaan (Huda & Faizah, 2025). Dalam situasi arus mudik, kehadiran PPM menjadi 

simbol persatuan dan gotong royong. Keterlibatan ini juga memperkuat identitas organisasi 

sebagai bagian dari elemen bangsa yang berkontribusi dalam pembangunan sosial. Nilai 

nasionalisme tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi diinternalisasikan melalui praktik 

langsung (Halim et al., 2022; Satyadharma, 2025; Satyadharma et al., 2024; Silondae & 

Satyadharma, 2025). Dengan demikian, kegiatan ini menjadi media efektif dalam membentuk 

karakter anggota yang nasionalis, bertanggung jawab, dan peduli terhadap masyarakat. 

 

              KESIMPULAN  

Keterlibatan PC PPM Cianjur dalam pengamanan Lebaran 1447 H menunjukkan 

peran strategis organisasi kemasyarakatan dalam mendukung pelayanan publik. Partisipasi 
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aktif melalui Pos Pam, pengaturan lalu lintas, dan pelayanan sosial mampu meningkatkan 

keamanan, kenyamanan, serta kelancaran arus mudik. Sinergi dengan aparat pemerintah 

memperkuat efektivitas pelaksanaan tugas. Selain itu, kegiatan ini menjadi media nyata 

internalisasi nilai nasionalisme melalui pengabdian, solidaritas, dan tanggung jawab sosial 

anggota kepada masyarakat dan negara. 

PC PPM Cianjur diharapkan meningkatkan kapasitas anggota melalui pelatihan teknis 

dan kedaruratan agar lebih profesional dalam mendukung pengamanan. Selain itu, perlu 

memperluas jangkauan kegiatan sosial dan memperkuat sistem koordinasi internal guna 

meningkatkan efektivitas kontribusi organisasi dalam pelayanan publik yang berkelanjutan. 

Pemerintah perlu memperkuat dukungan terhadap organisasi kemasyarakatan seperti PPM 

melalui fasilitasi pelatihan, pendanaan, dan kebijakan kolaboratif. Selain itu, peningkatan 

koordinasi lintas sektor sangat diperlukan agar sinergi dalam pengamanan arus mudik dapat 

berjalan lebih optimal, terintegrasi, dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan 

mengkaji secara kuantitatif dampak keterlibatan organisasi kemasyarakatan terhadap 

efektivitas pelayanan publik. Selain itu, perlu dilakukan studi komparatif antar daerah untuk 

melihat variasi implementasi serta mengeksplorasi peran nilai nasionalisme dalam konteks 

sosial yang lebih luas dan dinamis. 
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